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P
elayanan Kesehatan ialah upaya yang di selenggarakan sendiri atau bersama-sama dalam suatu organisasi guna memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan perseorangan, keluarga, kelompok dan ataupun masyarakat. Tujuan utama pelayanan kesehatan  adalah untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan serta mencegah penyakit dan sasaran utamanya adalah untuk kelompok dan masyarakat. Pemanfaatan pelayanan kesehatan merupakan hal penting dalam rangka memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah suatu penyakit timbul atau bertambah parah, menyembuhkan penyakit, dan memulihkan kondisi kesehatan. Meskipun begitu, masih terdapat masyarakat yang tidak dapat memenuhi kebutuhannya akan pelayanan kesehatan, termasuk mahasiswa. Pemanfaatan pelayanan kesehatan dapat dipengaruhi oleh faktor predisposisi, faktor pemungkin, dan faktor kebutuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana angkatan tahun 2017-2019 berdasarkan jenis kelamin, kepemilikan jaminan kesehatan, dan self-perceived need. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode rancangan survei. Sampel penelitian berjumlah 155 responden yang merupakan mahasiswa aktif Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana angkatan tahun 2017-2019. Sampel dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling dan pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling. Hasil penelitian menemukan bahwa mahasiswa aktif Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana yang melakukan pemanfaatan pelayanan kesehatan sebesar 7,43% laki-laki dan 28% perempuan; 32% mahasiswa memiliki jaminan kesehatan dan 3,43% tidak memiliki jaminan kesehatan; 30,86% mahasiswa merasa membutuhkan pelayanan kesehatan dan 4,57% tidak merasa membutuhkan pelayanan kesehatan. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan pelayanan kesehatan paling banyak dilakukan oleh mahasiswa aktif Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana berjenis kelamin perempuan yang merasa membutuhkan pelayanan kesehatan karena mereka memiliki jaminan kesehatan.
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ABSTRACT
H
ealth services are efforts that are carried out alone or together in an organization to maintain and improve health, prevent and cure disease and restore the health of individuals, families, groups and or communities. The main purpose of health services is to maintain and improve health and prevent disease and its main target is to groups and communities. Utilization of health services is important in the context of maintaining and improving health, preventing a disease from arising or getting worse, curing disease, and restoring health conditions. Even so, there are still people who cannot meet their needs for health services, including students. Utilization of health services can be influenced by predisposing factors, enabling factors, and need factors. This study aims to describe the use of health services by students of the Faculty of Public Health, University of Nusa Cendana class of 2017-2019 based on gender, ownership of health insurance, and self-perceived need. This research is a descriptive study with a survey design method. The research sample amounted to 155 respondents who were active students of the Faculty of Public Health, University of Nusa Cendana class of 2017-2019. The sample was selected using a proportionate stratified random sampling technique and the sample was taken using a simple random sampling technique. The results of the study found that active students of the Faculty of Public Health, University of Nusa Cendana who made use of health services were 7.43% male and 28% female; 32% of students have health insurance and 3.43% do not have health insurance; 30.86% of students feel they need health services and 4.57% do not feel they need health services. Thus, this study concludes that the use of health services is mostly done by active students of the Faculty of Public Health, University of Nusa Cendana, female gender who feel they need health services because they have health insurance.
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PENDAHULUAN
Pemanfaatan pelayanan kesehatan merupakan hal yang penting dalam rangka memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah suatu penyakit timbul atau bertambah parah, menyembuhkan penyakit, dan memulihkan kondisi kesehatan. Namun, kenyataannya masih terdapat masyarakat yang tidak dapat memenuhi kebutuhannya akan pelayanan kesehatan, meskipun pelayanan kesehatan terus mengalami perkembangan dan perbaikan.
Profil Statistik Kesehatan 2019 menunjukkan bahwa pada tahun 2019 terdapat sebanyak 50,48% penduduk Indonesia yang mempunyai keluhan kesehatan dan melakukan berobat jalan, sedangkan 5,05% pernah dirawat inap. Sementara itu, di tahun yang sama, persentase penduduk Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) yang mempunyai keluhan kesehatan dan melakukan berobat jalan adalah sebanyak 53,06%, sedangkan yang pernah dirawat inap adalah sebanyak 4,69% (Badan Pusat Statistik, 2019).
Pemanfaatan pelayanan kesehatan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti akses terhadap pelayanan kesehatan, kepemilikan asuransi kesehatan, pendapatan, tradisi, persepsi tentang kesehatan, pendapatan keluarga, tingkat pendidikan, adanya penyakit tertentu, waktu tempuh, biaya transportasi, dan kemauan untuk membayar (Masita et al., 2015; Napirah et al., 2016; Su’udi & Hendarwan, 2017; Widiani et al., 2015).
Ada berbagai macam teori yang telah dikembangkan untuk meneliti tentang pemanfaatan pelayanan kesehatan (utilization of health services), salah satunya adalah Model Perilaku Kesehatan Andersen tentang Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan (Andersen’s Health Behavior Model of Utilization of Health Services) yang pertama kali dipublikasi pada tahun 1968. Teori tersebut membagi komponen utama yang mempengaruhi pemanfaatan pelayanan kesehatan menjadi tiga yaitu faktor predisposisi (predisposing factors) yang mencerminkan kecenderungan individu untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan; faktor pemungkin (enabling factors) merupakan sumber daya yang memfasilitasi akses ke pelayanan kesehatan; dan faktor kebutuhan (need factors) mewakili potensi kebutuhan akan pemanfaatan pelayanan kesehatan (Priyoto, 2014).
Pelayanan kesehatan secara umum dapat dimanfaatkan oleh semua kelompok masyarakat, termasuk mahasiswa tingkat awal (undergraduate students).  Usia mahasiswa tingkat awal umumnya berada pada rentang usia antara 19-23 tahun. Di Indonesia, proporsi pemanfaatan rawat jalan pada kelompok usia 15-24 tahun merupakan yang paling rendah dibandingkan dengan kelompok usia lain yakni sebesar 6,8% dan rawat inap sebesar 2,1% atau terendah kedua (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI, 2013a). Sementara itu, di Provinsi NTT juga menunjukkan hasil yang serupa, yaitu proporsi pemanfaatan rawat jalan pada usia 15-24 tahun merupakan yang paling rendah yakni sebesar 7,6% dan rawat inap sebesar 2,5% (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI, 2013b). 
Data Profil Statistik Kesehatan 2019 juga menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda, yakni pada tahun 2019 persentase penduduk Indonesia usia 20-24 tahun yang mempunyai keluhan kesehatan dan berobat jalan merupakan yang terendah yaitu sebesar 39,43%, sedangkan yang pernah dirawat inap sebanyak 5,03% (Badan Pusat Statistik, 2019).
Berdasarkan data tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui gambaran pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pemanfataan pelayanan kesehatan oleh Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan survei yang dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran secara realita dan obyektif terhadap sesuatu kondisi tertentu yang sedang terjadi dalam kelompok masyarakat (Imron dan Amrul Munif, 2010 dalam Sano, 2014). Penelitian dilakukan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana pada bulan Januari hingga Februari 2021.  Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa aktif Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana yang berasal dari angkatan tahun 2017-2019 yaitu sebanyak 1.546 mahasiswa. Sementara itu, sampel yang dibutuhkan berjumlah 155 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Untuk memperoleh sampel yang proporsional, maka jumlah sampel dari masing-masing strata dalam populasi ditentukan menggunakan rumus proporsi. Selanjutnya, pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Data yang telah diperoleh dari kuesioner akan diolah melalui tahap reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification) (Agus, 2006 dalam Sano, 2014). Kemudian, data yang telah diolah, dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui distribusi frekuensi dari variabel-variabel yang diteliti.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana berdiri pada tanggal 14 Agustus 2001 di Kupang, Nusa Tenggara Timur. Distribusi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana angkatan tahun 2017-2019 berdasarkan variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.
Tabel 1.	Distribusi responden berdasarkan pemanfaatan pelayanan kesehatan, jenis kelamin, kepemilikan jaminan kesehatan, dan self perceived need
	Variabel
	n
	(%)

	Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan
	
	

	Memanfaatkan
	62
	35,43

	Tidak memanfaatkan
	113
	64,57

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	31
	17,71

	Perempuan
	144
	82,29

	Kepemilikan Jaminan Kesehatan
	
	

	Ada
	147
	84

	Tidak ada
	28
	16

	Self-Perceived Need
	
	

	Membutuhkan
	87
	49,71

	Tidak membutuhkan
	88
	50,29



Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak memanfaatkan pelayanan kesehatan (64,57%), berjenis kelamin perempuan (82,29%), memiliki jaminan kesehatan (84%), dan merasa tidak membutuhkan pelayanan kesehatan (50,29%). Data tersebut selanjutnya diolah untuk melihat distribusi variabel jenis kelamin, kepemilikan jaminan kesehatan, dan self-perceived need terhadap variabel pemanfaatan pelayanan kesehatan yang disajikan dalam tabel 2 berikut ini.
Tabel 2.	Gambaran pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh responden berdasarkan jenis kelamin, kepemilikan jaminan kesehatan, dan self perceived need
	Variabel
	Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan
	Jumlah

	
	Ya
	Tidak
	

	
	n
	(%)
	n
	(%)
	n
	(%)

	Jenis Kelamin

	Laki-laki
	13
	7,43
	18
	10,29
	31
	17,71

	Perempuan
	49
	28
	95
	54,29
	144
	82,29

	Kepemilikan Jaminan Kesehatan

	Ada
	56
	32
	91
	52
	147
	84

	Tidak ada
	6
	3,43
	22
	12,57
	28
	16

	Self Perceived Need

	Membutuhkan
	54
	30,86
	33
	18,86
	87
	49,71

	Tidak membutuhkan
	8
	4,57
	80
	45,71
	88
	50,29



Tabel 2 menunjukkan bahwa pemanfaatan pelayanan kesehatan paling banyak dilakukan oleh responden berjenis kelamin perempuan (28%), memiliki jaminan kesehatan (32%), dan merasa membutuhkan pelayanan kesehatan (30,86%).

PEMBAHASAN
Gambaran Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin merupakan salah satu ciri demografi yang berpengaruh terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan. Menurut Notoatmodjo (2011), adanya perbedaan angka kesakitan dan kematian antara kelompok perempuan dan laki-laki dapat disebabkan oleh faktor intrinsik, yaitu faktor keturunan yang berkaitan dengan jenis kelamin seperti perbedaan hormonal; dan yang kedua diduga karena peran faktor lingkungan, seperti lebih banyak pria yang merokok, minum minuman keras, melakukan pekerjaan yang menuntut kekuatan fisik, dan pekerjaan berbahaya. Teori ini diperkuat oleh Kristina (2017) yang menyatakan bahwa jenis kelamin tidak hanya membedakan manusia secara fisiologi saja, tetapi juga berkaitan dengan fungsi dan tugas masing-masing. Munculnya berbagai faktor yang berkaitan dengan jenis kelamin dapat mempengaruhi kebutuhan maupun pengambilan keputusan seseorang untuk melakukan pemanfaatan pelayanan kesehatan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin perempuan lebih banyak memanfaatkan pelayanan kesehatan daripada responden berjenis kelamin laki-laki. Faktor jenis kelamin yang mempengaruhi tingkat kerentanan manusia menjadikan tingkat pemanfaatan pelayanan kesehatan juga berbeda pada masing-masing jenis kelamin (Logen et al., 2015).  Perbedaan tersebut terjadi karena kelompok perempuan membutuhkan pelayanan kesehatan khusus yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi dan penyakit-penyakit tertentu.

Gambaran Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Berdasarkan Kepemilikan Jaminan Kesehatan
Biaya pelayanan kesehatan tidak dapat diprediksi dengan pasti jumlahnya karena kebutuhan akan pelayanan kesehatan juga berbeda-beda antarindividu. Besaran biaya kesehatan bergantung pada seberapa besar tingkat keparahan penyakit dan tindakan medis apa yang diperlukan (Sano, 2014). Oleh karena itu, mekanisme pengalihan risiko perorangan menjadi risiko kelompok agar dapat ditanggung bersama yang terdapat dalam produk jaminan kesehatan dapat membantu menyelesaikan masalah ekonomi dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki jaminan kesehatan. JKN-KIS/BPJS Kesehatan merupakan jaminan kesehatan yang paling banyak dimiliki responden. Kepemilikan JKN-KIS/BPJS Kesehatan yang tinggi oleh responden karena program ini menggunakan skema asuransi sosial yang kepesertaannya bersifat wajib oleh seluruh penduduk Indonesia. Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa pemanfaatan pelayanan kesehatan lebih banyak dilakukan oleh responden yang memiliki jaminan kesehatan daripada responden yang tidak memiliki jaminan kesehatan.
Trisnatoro (2004 dalam Damayanti et al., 2017) menerangkan bahwa jaminan kesehatan memiliki sifat mengurangi efek faktor tarif sebagai hambatan untuk mendapatkan pelayanan kesehatan pada saat sakit. Semakin banyak masyarakat yang tercakup dalam jaminan kesehatan maka permintaan akan pelayanan kesehatan akan semakin tinggi. Dengan kata lain, kepemilikan jaminan kesehatan dapat membantu masyarakat agar tetap bisa melakukan pemeliharaan kesehatan di fasilitas kesehatan tanpa harus terkendala masalah ekonomi. Namun, peran jaminan kesehatan lebih terlihat pada saat masyarakat melakukan pemeliharaan kesehatan karena sakit, sehingga hasil penelitian juga menunjukkan angka tidak memanfaatkan pelayanan kesehatan yang tinggi oleh responden yang memiliki jaminan kesehatan. Hal tersebut didukung oleh pernyataan yang mengatakan bahwa walaupun masyarakat memiliki jaminan kesehatan, mereka lebih memilih untuk mengabaikan keluhan kesehatan yang ada atau mencari pengobatan sendiri dibandingkan pergi mencari pengobatan ke fasilitas kesehatan (Littik, 2008 dalam Irianti, 2018).

Gambaran Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Berdasarkan Self-Perceived Need
Penilaian pribadi setiap orang terhadap kebutuhannya akan pelayanan kesehatan tentu berbeda-beda. Pada umumnya seseorang akan mengunjungi fasilitas kesehatan jika merasa kondisi kesehatannya sudah jauh menurun. Akan tetapi, masih juga terdapat masyarakat yang tetap tidak ingin mengunjungi fasilitas kesehatan meskipun berada dalam kondisi tersebut (Logen et al., 2015). Penelitian ini didasarkan pada penilaian subjektif responden tentang keadaan dirinya menurut keadaan sakit yang dirasakan dan pendapat responden akan kebutuhan segera mendapatkan pelayanan apabila merasa sakit. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa responden yang memanfaatkan pelayanan kesehatan paling banyak karena merasa membutuhkan pelayanan kesehatan.
Faktor kebutuhan tersebut dapat dipengaruhi oleh penilaian responden terhadap kondisi sakit dan seberapa besar gangguan aktivitas yang dirasakan akibat rasa sakit tersebut. Menurut Notoatmodjo (2012), masyarakat yang menderita penyakit namun tidak merasakan sakit (disease but no illness) tentu tidak akan bertindak apa-apa terhadap penyakitnya tersebut. Akan tetapi, apabila penyakit yang menyerang juga menimbulkan rasa sakit maka akan timbul respons yang beragam untuk mengatasinya, termasuk mencari pengobatan ke fasilitas kesehatan. Dengan demikian, berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa ada kecenderungan seseorang yang merasa bahwa ia membutuhkan pemeriksaan kesehatan ke fasilitas kesehatan karena kondisi sehat-sakit yang dialaminya untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan, demikian pula sebaliknya.

PENUTUP
SIMPULAN
Penelitian ini dapat meyimpulkan bahwa pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana angkatan tahun 2017-2019 paling banyak dilakukan oleh responden berjenis kelamin perempuan, memiliki jaminan kesehatan, dan merasa membutuhkan pelayanan kesehatan.
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